Karya Ilmiah Mahasiswa Fakultas Ekonomi
E —ISSN : 2986-0296
Vol 3. No. 3 Tahun 2024

Pengaruh Budaya Kerja dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan pada
CV. Deputroe Coffee Kabupaten Bener Meriah

Rudi Irawan®”", Nasir?, Nurfiani Syamsuddin?

123program Studi Manajemen, Fakultas EKonomi, Universitas Serambi Mekkah

lrudi29854@gmail.com
%nasir.ibrahim@serambimekkah.ac.id
Snurfiani.syamsuddin@serambimekkah.ac.id

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh budaya kerja dan komitmen organisasi terhadap
kinerja karyawan pada CV. Deputroe Coffee Kabupaten Bener Meriah. Sampel dalam penelitian ini
adalah karyawan CV. Deputroe Coffee Kabupaten Bener Meriah sebanyak 44 orang. Sedangkan
penarikan sampel dilakukan dengan metode sensus yang artinya semua populasi dijadikan sampel dalam
penelitian ini. Pengumpulan data primer dilakukan dengan cara membagikan lembar pertanyaan
(kuesioner). Peralatan analisis yang digunakan adalah metode regresi linear berganda. Hasil penelitian
secara simultan menunjukkan bahwa Fhiung > Frabel (19,163 > 3,209) dengan nilai signifikan 0,000.
Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis alternatif (Ha) yang diajukan dapat
diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak, artinya budaya kerja (X1), dan komitmen organisasi (Xz)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Berikutnya secara parsial menunjukkan
bahwa budaya kerja (X1) dan komitmen organisasi (Xz) juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan dengan nilai thiung > tianel di mana budaya kerja (X1) 3,696 > 2,015 dan nilai signifikan
0,001; komitmen organisasi (Xz) dengan nilai thitng > tner yaitu 3,401 > 2,015 dan nilai signifikan 0,002.
Koefisien korelasi (R) sebesar 0,695 menggambarkan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara kedua
variabel bebas yaitu budaya kerja dan komitmen organisasi dengan kinerja karyawan sebesar 69,5%.
Koefisien determinasi (R?) sebesar 0,483 menggambarkan besarnya pengaruh kedua variabel bebas
terhadap kinerja karyawan sebesar 48,3% dan selebihnya 0,517 (51,7%) dipengaruhi oleh variabel
lainnya yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Budaya Kerja; Kinerja Karyawan; Komitmen Organisasi

PENDAHULUAN

Keberlangsungan sebuah perusahaan tentu saja bergantung kepada baik atau buruknya
kinerja dari perusahaan tersebut. Sedangkan kinerja dari sebuah organisasi tergantung kepada
kinerja dari karyawannya yang merupakan motor bagi berjalannya sebuah organisasi (Maryam,
2024); (Irfanzi, 2023) dan Juwita (2023). Salah satu permasalahan yang sangat umum dalam
manajemen sumber daya manusia adalah bagaimana dapat meningkatkan kinerja karyawannya.
Hal ini disebabkan, kinerja karyawan adalah suatu hal yang sangat penting dan sangat perlu bagi
pencapaian tujuan organisasi secara keseluruhan (Adrian, 2023); Hanum (2023); Bakri (2023)
dan Fitriliana (2022). Karena itu, berbagai upaya dilakukan oleh setiap pimpinan organisasi untuk
meningkatkan kinerja karyawan mulai dengan cara pemberian kompensasi, pendidikan dan
pelatihan dan upaya-upaya lain yang terkait erat dengan keinginan karyawan untuk bekerja lebih
giat (Ikhbar, 2023) dan Mauliza (2023).

Menurut Marlina (2023) menyatakan budaya kerja merupakan sistem penyebaran
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kepercayaan dan nilai-nilai yang berkembang dalam suatu organisasi dan mengarahkan perilaku
anggota-anggotanya. Begitu juga Andrean (2023) menyatakan budaya kerja dapat menjadi
instrumen keunggulan kompetitif yang utama, yaitu bila budaya kerja dapat mendukung strategi
organisasi, dan bila budaya kerja dapat menjawab atau mengatasi tantangan lingkungan dengan
cepat dan tepat (Bakri, 2023); Prihatini (2023) dan (Rahmad, 2022). Budaya kerja selain
berpengaruh terhadap kinerja organisasi, juga berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan
(Ismed, 2022) dan Hanum (2023). Kepuasan kerja karyawan yang tinggi merupakan salah satu
indikator juga efektivitas manajemen, yang berarti bahwa budaya kerja telah dikelola dengan
baik (Wati, 2023) dan Mauliza (2022).

Usaha membina dan mengarahkan karyawan suatu organisasi dalam usaha pencapaian
tujuan perusahaan secara keseluruhan tidak terlepas dari adanya prosedur, ataupun peraturan-
peraturan yang mengikat karyawan tersebut sebagai anggota organisasi (Fitriliana, 2022).
Dengan kata lain, dalam pelaksanaan pekerjaan, karyawan harus bisa bertindak sesuai dengan
nilai-nilai dan norma-norma yang dianut bersama yang disebut dengan budaya kerja. Usaha
penerapan nilai-nilai dan norma-norma yang dianut dalam orgnisasi tidak terlepas dari peran
pemimpin yang ada dalam organisasi tersebut (Fahmi, 2023).

Dewasa ini komitmen organisasi merupakan suatu masalah yang unik untuk dibahas
karena menyangkut beberapa faktor-faktor yang perlu diteliti lebih lanjut. Hal ini dikarenakan
kebutuhan suatu organisasi terhadap SDM yang memiliki komitmen yang tinggi guna mencapai
hasil yang di inginkan baik itu jasa ataupun produk. Menurut Greenberg dan Baron (Chairy,
2012: 86) pegawai yang memiliki komitmen organisasi yang tinggi adalah pegawai yang lebih
stabil dan lebih produktif sehingga pada akhirnya juga lebih menguntungkan bagi organisasi.
Komitmen organisasi telah lama menjadi bahan pengamatan bagi para peneliti maupun praktisi,
terutama sejak terjadinya pergeseran fokus organisasi dari material, peralatan dan perlengkapan
sebagai basis persaingan, dan kemudian menjadi berfokus pada aset pengetahuan (knowledge
assets) yang dimiliki para pegawai yang berperan sebagai sumber utama kekuatan untuk bersaing
dan mempertahankan keunggulan bersaingnya, sehingga organisasi dituntut untuk mampu
menarik dan mempertahankan pegawai terbaik, serta berkomitmen tinggi yang dilandasi oleh
dukungan sosial dari pegawai baik itu kepada sesama pegawai, atasan maupun kepada organisasi
(Yulianti, 2022) dan (Hanum, 2023).

Penelitian ini dilakukan pada CV. Deputroe Coffee Kabupaten Bener Meriah. Rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah apakah budaya kerja dan komitmen organisasi baik secara
simultan maupun parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada CV. Deputroe Coffee
Kabupaten Bener Meriah. Hipotesis dalam penelitian ini adalah. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui besarnya pengaruh budaya kerja dan komitmen organisasi baik secara simultan
maupun parsial terhadap kinerja karyawan pada CV. Deputroe Coffee Kabupaten Bener Meriah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh karyawan CV. Deputroe Coffee yang berjumlah 44 orang. Pengambilan sampel
dilakukan dengan menggunakan metode sensus di mana semua populasi dijadikan sebagai
sampel dalam peneltian ini. Arikunto (2018:213) menjelaskan apabila jika populasi kurang dari 100
lebih baik semua diambil sebagai sampel, sehingga penelitian ini merupakan penelitian populasi atau
sensus. Jadi, sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah sebanyak 44 orang karyawan pada CV.
Deputroe Coffee. Objek dalam penelitian ini dibatasi pada pengaruh budaya kerja dan komitmen
organisasi terhadap kinerja karyawan pada CV. Deputroe Coffee Kabupaten Bener Meriah. Data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer melalui penyebaran kuesioner yang telah
diuji validitas dan reliabilitasnya. Penelitian ini menggunakan 2 variabel independen yaitu
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budaya kerja (X1) dan komitmen organisasi (X2) serta variabel dependennya yaitu kinerja
karyawan (Y). Metode analisis data dan pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan
uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi Klasik, analisis regresi berganda (multiple regression
analysis), dan uji korelasi serta uji determinasi

Peralatan analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda (Multiple
Linear Regression Analisys). Regresi linear berganda adalah analisis pengaruh dua atau lebih
variabel bebas terhadap variabel terikat dan sekaligus meramalkan nilai variabel terkait dari dua
atau lebih variabel bebas (Sugiyono, 2019:202). Formulasi dari regresi linear berganda, yaitu :

Y=oa+P1 Xe+P2Xo+e Q)

Di mana:

Y = Kinerja Karyawan

o = Konstanta

X1 = Budaya Kerja

X2 = Komitmen Organisasi

B1dan B2 = Koefiensi Regresi X1 dan X;

€ = Error term

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas
Tabel 1. Hasil Uji Validitas
. Nilai
Item Variabel Koef's'e'f‘ Kritis r | Keterangan
Pernyataan Korelasi N = 44
BK1 0,722 0,297 Valid
BK?2 Budaya kerja 0,503 0,297 Valid
BK3 (X1) 0,364 0,297 Valid
BK4 ! 0,725 0,297 Valid
BK5 0,621 0,297 Valid
KO1 Komi 0,754 0,297 Valid
KO?2 Ofrg'ntg‘ae; 0,782 0,297 Valid
KO3 o~ 0,344 0,297 Valid
KO4 (X) 0,478 0,297 Valid
KK1 0,685 0,297 Valid
KK2 Kinerja Karyawan 0,542 0,297 Valid
KK3 Y) 0,697 0,297 Valid
KK4 0,810 0,297 Valid
KK5 0,689 0,297 Valid

Sumber : Data Primer (diolah), 2023

Untuk seluruh pertanyaan yang berhubungan dengan budaya kerja sebagaimana yang
dilambangkan dengan item pertanyaan BK1 hingga BK5 serta pertanyaan yang berhubungan dengan
komitmen organisasi sebagaimana yang dilambangkan dengan item pertanyaan KO1 sampai dengan KO4
serta pernyataan yang berhubungan dengan kinerja sebagaimana yang dilambangkan dengan item
pertanyaan KK1 hingga KK5 diperoleh nilai korelasi minimal 0,344 Sedangkan nilai korelasi tabel pada
df n = 44 menunjukkan angka sebesar 0,297. Dengan demikian dapat diartikan seluruh indikator yang
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membentuk variabel budaya kerja, komitmen organisasi dan kinerja dapat dinyatakan valid karena nilai
r hitung > r tabel kritis product moment. Berdasarkan Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa semua variabel
yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan valid, karena mempunyai koefisien korelasi di
atas dari nilai kritis korelasi produck moment yaitu sebesar 0,297 sehingga semua pertanyaan
yang terkandung dalam kuesioner penelitian ini dinyatakan valid untuk dilanjutkan penelitian
yang lebih mendalam.

Uji Reliabilitas
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas
: Jumlah Nilai Alpha
No Variabel Indikator | Hitung | Standar Keterangan
1. | Budaya kerja (X1) 5 0,611 0,60 Handal
2. | Komitmen organisasi (X2) 4 0,617 0,60 Handal
3. | Kinerja (Y) 5 0,721 0,60 Handal

Sumber : Data Primer (diolah), 2023

Hasil uji reliabilitas data memperlihatkan nilai cronbach alpha dari 14 item kuesioner
yang digunakan untuk pengumpulan data budaya kerja, komitmen organisasi dan kinerja
diperoleh nilai cronbach alpha masing-masing 0,611; 0,617 dan 0,721 atau lebih besar dari 0,60.
Dengan demikian data yang terlibat dalam variabel penelitian tersebut memenuhi kredibilitas
cronbachs alpha (kehandalan) karena nilai alpha melebihi 60% (Malhotra, 2011:305).

Pengujian Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Wariable: Kinerja Karyawvwan
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Gambar 1. Normal Probability Plot
Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa nilai plot PP terletak di sekitar garis diagonal.

Dengan demikian, dapat di artikan bahwa data yang di gunakan dalam penelitian ini terdistribusi
secara normal.
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2. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Kinerja Karyawan
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Gambar 2. Grafik Scatterplot Untuk Pengujian Heteroskedastisitas
Berdasarkan Gambar 2 terlihat bahwa grafik scatter plot tidak memiliki pola tertentu, dan titik-

titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Dengan demikian dapat di artikan tidak
terjadi gejala heteroskesdastisitas.

3. Hasil Uji Multikolinieritas

Tabel 3. Nilai VIF Variabel Bebas

Variabel Bebas Tolerance VIF Keterangan
Budaya kerja (X1) 0,883 1,133 Non multikolinearitas
Komitmen organisasi (X2) 0,883 1,133 Non multikolinearitas

Sumber : Data Primer (diolah), 2023

Berdasarkan Tabel 3 maka dapat dilihat bahwa semua indikator dalam penelitian ini telah
bebas dari adanya variabel pengganggu yang dapat mengurangi Validitas hasil penelitian, karena
diperoleh hasil multikolinearitas berdasarkan nilai Variance Inflating Factor (VIF) lebih kecil
dari nilai 5 dan nilai tolerance di bawah 1.

Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 4. Analisis Model Regresi Linear Berganda
Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients y
Model
B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
(Constant) 0,166 3,380 0,049| 0,961
Budaya Kerja 0,540 0,146 0,442 3,696| 0,001 0,883 1,133
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Komitmen 0,655 0,193 0,406 3,401 | 0,002 0,883 1,133

Organisasi

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data Primer diolah (2023)

Berdasarkan hasil perhitungan analisis statistik seperti terlihat pada Tabel 4 maka dapat
diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

Y= 0,166 + 0,540 X1+0,655 X2 + ¢

Dari persamaan regresi di atas dapat diketahui hasil penelitian bahwa nilai konstanta
kinerja karyawan pada kantor CV. Deputroe Coffee Kabupaten Bener Meriah sebesar 0,166,
menjelaskan jika budaya kerja (X1) dan komitmen organisasi (X2) tetap, maka kinerja (Y)
karyawan secara konstan hanya sebesar 0,166 satuan. Nilai koefisien regresi pengaruh variabel
budaya kerja (X1) adalah sebesar 0,540 dengan nilai signifikansi 0,001 di mana nilai tersebut berada
di bawah 0,05 dapat diartikan bahwa setiap bertambahnya budaya kerja yang dirasakan karyawan
dalam bekerja sebesar 1 satuan, maka akan dapat meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,540
satuan. Dengan demikian jika budaya kerja dapat ditingkatkan maka karyawan semakin memiliki
kinerja yang baik sebesar 54,0%. Nilai koefisien regresi pengaruh variabel komitmen organisasi
(X2) sebesar 0,655, dengan nilai signifikansi 0,002 di mana nilai tersebut berada di bawah 0,05 dapat
diartikan bahwa setiap adanya penambahan pemberian komitmen organisasi yang dirasakan oleh
karyawan dalam bekerja sebesar 1 satuan, maka akan meningkatkan kinerja karyawan terhadap
organisasi sebesar 0,655 satuan. Dengan demikian jika komitmen organisasi karyawan dapat
ditingkatkan maka karyawan semakin memiliki kinerja yang baik terhadap organisasinya sebesar
65,5%. Penelitian ini juga sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Saftian (2023)
dan Wahyuna (2022).

Uji Simultan (Uji F)

Tabel 5. Hasil Analisis Uji F

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square Frabel Fhitung Sig.
Regression 104,315 2 52,157 19,163 3,209 0,000°
Residual 111,594 41 2,722
Total 215,909 43

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi, Budaya Kerja
Sumber: Data Primer Diolah (2023)

Hasil perbandingan mean square regresi dan residual diperoleh nilai F hitung sebesar
19,163. Sedangkan nilai F tabel pada taraf signifikan 5% dan n =44 adalah sebesar 3,209. Dengan
demikian F hitung (19,163) diperoleh > F tabel (3,209) dengan tingkat probabilitas 0,000,
sehingga hasil penelitian ini dapat diambil suatu keputusan bahwa hipotesis alternatif (Haz)
diterima dan menolak hipotesis nol (Ho,), artinya budaya kerja (X1) dan komitmen organisasi
(X2) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada CV.
Deputroe Coffee Kabupaten Bener Meriah.
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Uji Parsial (Ujit)

Berdasarkan hasil pengolahan data pada Tabel 4 diperoleh hasil bahwa pengaruh budaya
kerja (X1) terhadap kinerja (YY) diperoleh nilai t-niung Sebesar 3,696. Sementara nilai t-taner pada
tingkat kesalahan 5% adalah sebesar 2,015. Hasil analisis ini menunjukkan bahwa nilai t-hitung
(3,696) lebih besar dari t-ranel (2,015) pada batasan signifikan 0,001. Dengan demikian hasil
perhitungan tersebut menunjukkan bahwa secara parsial tingkat budaya kerja (X1) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja (Y) karyawan terhadap organisasi pada CV. Deputroe
Coffee Kabupaten Bener Meriah. Dengan demikian peneltian ini menerima hipotesis Ha, dan
menolak hipotesis Hoz. Pengaruh komitmen organisasi (X2) terhadap kinerja () karyawan diperoleh
nilai t-hiung Sebesar 3,401 sementara nilai t-wpel pada tingkat kesalahan 5% adalah sebesar 2,015.
Hasil analisis ini menunjukkan bahwa nilai t-nitung (3,401) lebih besar dari t-taper (2,015) pada
batasan signifikan 0,002. Dengan demikian hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa
secara parsial komitmen organisasi (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja ()
karyawan terhadap organisasi pada CV. Deputroe Coffee Kabupaten Bener Meriah. Dengan
demikian penelitian ini menerima hipotesis Haz dan menolak hipotesis Hos,

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh
Arifin (2023); Bakri (2023); Sarboini (2021) dan Purwati (2023) tentang beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi kinerja karyawan. Selanjutnya Wirmayanis (2015) dan Purwati (2023) juga
meneliti tentang pengaruh kemampuan kerja, komitmen organisasi dan motivasi terhadap kinerja
pegawai yang menyimpulkan bahwa ketiga variabel tersebut berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai. Begitu juga Munthe (2020) telah melakukan penelitian tentang
pengaruh kemampuan, lingkungan kerja, komitmen organisasi dan sikap kerja terhadap kinerja
pegawai pada kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Barat. Dapat disimpulkan sebagai berikut,
bahwa kemampuan berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja pegawai, lingkungan
kerja berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja pegawai, komitmen organisasi
berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja pegawai dan sikap kerja berpengaruh
signifikan dan positif terhadap kinerja pegawai.

Uji Koefisien Korelasi (R) dan Determinasi (R?)
Tabel 6. Hasil Analisis Korelasi dan Diterminasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 0,6952 0,483 0,458 1,650

a. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi, Budaya Kerja
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data Primer (diolah), 2023

Koefisien korelasi (R) sebesar 0,695 menjelaskan terdapat hubungan yang positif dan
kuat antara variabel budaya kerja (X1) dan komitmen organisasi (X2) dengan kinerja karyawan
(YY) pada CV. Deputroe Coffee Kabupaten Bener Meriah. Dengan demikian jika budaya kerja
dan komitmen organisasi karyawan dapat ditingkatkan maka karyawan semakin memiliki kinerja
yang baik. Kemudian nilai keofisien determinasi (R?) sebesar 0,483 menjelaskan peran variabel
budaya kerja (X1) dan komitmen organisasi (X2) dalam mempengaruhi kinerja karyawan (Y)
terhadap organisasi pada CV. Deputroe Coffee Kabupaten Bener Meriah adalah sebesar 0,483

(48,3%). Sementara selebihnya 0,517 (51,7%) dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak
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dilibatkan dalam penelitian ini seperti motivasi kerja, disiplin kerja, fasilitas kerja, kemampuan
kerja dan lain-lain.

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian hasil penelitian yang telah dikemukakan maka beberapa
kesimpulan yang dapat diambil yaitu budaya kerja dan komitmen organisasi secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Kantor CV. Deputroe Coffee
Kabupaten Bener Meriah. Selanjutnya secara parsial budaya kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan Kantor CV. Deputroe Coffee Kabupaten Bener Meriah,
demikian juga dengan komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan Kantor CV. Deputroe Coffee Kabupaten Bener Meriah, sedangkan hubungan antara
budaya kerja dan komitmen organisasi dengan kinerja karyawan Kantor CV. Deputroe Coffee
Kabupaten Bener Meriah termasuk kategori sangat erat, ditunjukkan oleh nilai koefisien
korelasi sebesar 0,695. Selanjutnya nilai koefisien determinasi sebesar 0,483 dapat diartikan
sebesar 48,3% kinerja karyawan Kantor CV. Deputroe Coffee Kabupaten Bener Meriah
dipengaruhi oleh budaya kerja dan komitmen organisasi. Sisanya sebesar 0,517% dipengaruhi
oleh variabel lain selain kedua variabel tersebut seperti motivasi kerja, disiplin kerja, fasilitas
kerja, kemampuan kerja dan lain-lain
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